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Sustainability Management: Measure, Reduce, and 

Offset dalam Konteks Sistem PBB 

 

1. Pendahuluan: Konteks Kebutuhan akan Sustainability 

Management di PBB 

Pada bulan Oktober 2007, dalam pertemuan United Nations System 

Chief Executives Board for Coordination (CEB), para pemimpin 

eksekutif dari badan-badan, dana, dan program PBB mengambil 

langkah bersejarah dengan mengesahkan UN Climate Neutral 

Strategy (EMG/AM.07/11). Keputusan ini mencerminkan kesadaran 

mendalam bahwa bahkan organisasi internasional sebesar PBB harus 

menjadi teladan dalam mengurangi jejak karbonnya. Komitmen ini 

diwujudkan melalui tiga langkah sistematis: 

• Mengukur emisi gas rumah kaca (GRK). 

• Mengurangi dampak lingkungan internal. 

• Mengompensasi (offset) emisi yang tak terhindarkan. 

Upaya ini bukan hanya simbolis, melainkan mencerminkan upaya nyata 

untuk membawa prinsip sustainability management ke dalam operasi 

sehari-hari organisasi global. 

 

2. Tiga Pilar Sustainability Management di PBB: Measure, 

Reduce, Offset 

A. Measure (Mengukur) – Membangun Basis Data Lingkungan 
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Mengapa pengukuran penting? 

Pengelolaan keberlanjutan berbasis data diperlukan untuk memahami 

skala masalah, mengidentifikasi area perbaikan, serta mengukur 

efektivitas intervensi. Oleh karena itu, PBB memulai dari pengukuran 

emisi GRK secara sistematis. 

Inisiatif Utama: 

• Sejak 2008, PBB sudah memiliki metodologi konsisten untuk 

mengukur jejak karbon dari semua organisasi di bawah 

sistemnya. 

• 2016: Pelaporan juga diperluas untuk memasukkan data tentang 

limbah. 

• 2018: Mulai dikembangkan pelaporan tentang konsumsi air. 

Inovasi penting: 

• Software Monitoring Terpadu dibiayai oleh High-Level 

Committee on Management (HLCM), memungkinkan: 

o Pengumpulan data terstandardisasi dari berbagai 

organisasi. 

o Analisis komparatif antar-kantor di seluruh dunia. 

o Identifikasi peluang untuk perbaikan berbasis bukti. 

Contoh: 

Sebuah kantor PBB di Nairobi dapat membandingkan konsumsi energi 

dan penggunaan airnya dengan kantor di Bangkok, mendorong 

persaingan sehat untuk perbaikan efisiensi. 

 

B. Reduce (Mengurangi) – Implementasi Sistem Manajemen 

Lingkungan 
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Mengapa pengurangan diperlukan? 

Setelah mengetahui emisi dan jejak lingkungan, langkah berikutnya 

adalah mengurangi sumber-sumber utamanya. Ini sejalan dengan 

prinsip preventive action dalam manajemen keberlanjutan. 

Inisiatif Utama: 

• 2013: CEB mengadopsi komitmen untuk mengembangkan 

Environmental Management Systems (EMS) di setiap 

organisasi PBB. 

• Proses ini dirancang bertahap, sukarela, dan fleksibel, dengan 

fokus pada inisiatif berbiaya rendah tetapi berdampak tinggi. 

Prinsip Kerja EMS di PBB: 

• Identifikasi risiko lingkungan internal (seperti limbah energi 

dan air). 

• Penetapan target pengurangan (misalnya, target pengurangan 

penggunaan kertas 20% dalam 2 tahun). 

• Integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam program kerja dan 

perencanaan logistik. 

Contoh: 

FAO di Roma memasang panel surya untuk memenuhi sebagian 

kebutuhan listriknya, sebagai bagian dari EMS mereka. 

Diskusi akademik: 

Model implementasi EMS di PBB mengikuti model siklus PDCA (Plan-

Do-Check-Act) yang diperkenalkan oleh Deming dalam konteks 

manajemen mutu — sebuah pendekatan yang juga terbukti sangat 

efektif dalam manajemen lingkungan. 

 

C. Offset (Mengompensasi) – Mencapai Netralitas Iklim 
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Mengapa offset dibutuhkan? 

Meskipun sudah ada upaya pengurangan, ada emisi yang tidak dapat 

sepenuhnya dihilangkan. Oleh karena itu, konsep carbon offsetting 

menjadi relevan. 

Inisiatif Utama: 

• 2015: Komitmen semua organisasi PBB untuk netral karbon 

pada tahun 2020. 

• Strategi mencakup: 

o Reduksi internal sebanyak mungkin. 

o Pembelian sertifikat karbon offset untuk sisa emisi. 

Perkembangan: 

• 2018: 55 entitas PBB telah mencapai status netral karbon. 

• Ini mencakup 95% dari seluruh laporan emisi GRK sistem PBB. 

Contoh praktik offset: 

• UNDP membeli kredit karbon dari proyek reforestasi di Kenya. 

• WHO mengompensasi emisinya dengan mendukung proyek 

energi bersih di negara berkembang. 

Diskusi akademik: 

Penggunaan offset harus diperlakukan sebagai langkah terakhir, 

bukan pengganti pengurangan emisi langsung. Kritik akademik 

terhadap pendekatan offset menekankan bahwa offset tanpa 

pengurangan internal bisa menjadi bentuk "greenwashing". Namun, 

PBB melalui inisiatif ini berusaha menjaga keseimbangan antara 

pengurangan internal dan kompensasi eksternal. 
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3. Institusi Pendukung: Sustainable UN (SUN) dan Greening the 

Blue 

Untuk menunjang seluruh upaya ini, PBB membentuk Sustainable UN 

(SUN) di bawah UNEP pada tahun 2008. Tugas SUN mencakup: 

• Memberikan dukungan teknis kepada EMG. 

• Menyediakan metodologi, pelatihan, dan koordinasi. 

• Mengelola kampanye Greening the Blue, yakni kampanye 

kesadaran publik internal dan eksternal tentang upaya 

"menghijaukan" operasi PBB. 

SUN juga menerbitkan Greening the Blue Report tahunan yang 

merangkum: 

• Data jejak lingkungan setiap organisasi PBB. 

• Praktik terbaik (best practices) dalam mengurangi emisi. 

• Capaian dan tantangan menuju keberlanjutan. 

 

4. Diskusi dan Refleksi Akademik 

A. Pentingnya Leading by Example 

Sebagai organisasi global yang mendorong negara-negara untuk 

menerapkan kebijakan lingkungan berkelanjutan, PBB dituntut untuk 

menunjukkan kepemimpinan dengan teladan (walk the talk). Inisiatif 

ini menjadi bentuk konsistensi normatif dan etis. 

B. Sustainability Management sebagai Proses Dinamis 

Pengelolaan keberlanjutan bukan proyek satu kali, melainkan proses 

berkelanjutan yang harus: 
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• Evolutif (mengadopsi teknologi baru, memperbaiki target 

berdasarkan data terbaru). 

• Kolaboratif (melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

internal). 

• Berbasis bukti (data-driven decision making). 

C. Tantangan dan Keterbatasan 

• Variasi kapasitas antar organisasi PBB (dari organisasi besar 

seperti UNDP hingga lembaga kecil). 

• Perbedaan sumber daya finansial untuk investasi keberlanjutan. 

• Ketergantungan pada pasar offset yang kredibel dan 

transparan. 

 

5. Kesimpulan 

Inisiatif "Measure, Reduce, Offset" yang diadopsi PBB adalah salah 

satu contoh penerapan sustainability management yang paling 

sistematis dan komprehensif di dunia organisasi internasional. Dari 

membangun sistem pengukuran berbasis perangkat lunak, 

mengintegrasikan prinsip EMS ke dalam perencanaan organisasi, 

hingga mencapai netralitas karbon melalui kombinasi reduksi dan 

offset, semua langkah ini menggambarkan betapa seriusnya PBB 

menginternalisasi prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Sustainability management bukan hanya tentang memenuhi target, 

tetapi membentuk budaya organisasi yang sadar akan lingkungan, 

serta mendorong transformasi struktural menuju masa depan yang 

lebih berkelanjutan. 
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Pemahaman Mendalam tentang Measure, Reduce, 

dan Offset 

 

1. MEASURE (MENGUKUR) 

Konsep Inti: 

Mengukur adalah langkah pertama yang bersifat diagnostik dalam 

pengelolaan keberlanjutan. Tanpa data yang akurat, semua upaya 

pengurangan atau kompensasi menjadi spekulatif dan tidak terarah. 

Apa yang Diukur? 

• Emisi Gas Rumah Kaca (GHG): 

Termasuk CO₂, CH₄ (metana), N₂O (dinitrogen oksida), dan gas 

lain berdasarkan standar seperti GHG Protocol atau ISO 

14064. 
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• Penggunaan Energi dan Air: 

Memantau konsumsi listrik, bahan bakar, dan air di semua 

fasilitas dan operasi. 

• Produksi Limbah: 

Jumlah limbah padat, limbah elektronik, limbah berbahaya, 

serta upaya daur ulang. 

Metodologi yang Digunakan: 

• Inventarisasi Emisi (Carbon Footprint Inventory): 

Menggunakan perangkat lunak berbasis standar internasional, 

yang mencakup semua kategori Scope 1 (emisi langsung), Scope 

2 (emisi tidak langsung dari listrik), dan Scope 3 (emisi lain dari 

aktivitas seperti perjalanan bisnis). 

• Life Cycle Assessment (LCA): 

Untuk menilai dampak lingkungan dari produk atau proyek 

selama seluruh siklus hidupnya. 

Contoh Praktik: 

• Di dalam PBB, kantor UNDP mengukur seluruh penggunaan 

listrik, konsumsi air, jumlah penerbangan bisnis, hingga limbah 

kertas untuk membuat baseline emisi. 

Refleksi: 

Pengukuran bukan tujuan akhir, melainkan alat untuk mendukung 

perbaikan berkelanjutan. Tanpa pengukuran yang sistematis, 

organisasi rentan mengalami "green wishful thinking", di mana asumsi 

positif tentang keberlanjutan tidak pernah divalidasi oleh fakta. 

 

2. REDUCE (MENGURANGI) 

Konsep Inti: 
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Mengurangi berarti mengubah proses, perilaku, atau teknologi 

untuk mengurangi dampak lingkungan. Ini adalah inti dari 

sustainability management: prevent, don’t cure. 

Strategi Utama untuk Pengurangan: 

• Efisiensi Energi: 

Penggantian sistem HVAC dengan teknologi rendah energi, 

penerangan LED, smart building management. 

• Optimasi Transportasi: 

Promosi rapat daring, pembelian kendaraan listrik, penggunaan 

transportasi umum. 

• Manajemen Material: 

Mengurangi penggunaan kertas, plastik sekali pakai, dan 

mengadopsi praktik daur ulang. 

• Green Procurement: 

Membeli produk dan layanan yang memiliki standar 

keberlanjutan (contoh: produk bersertifikat ecolabel). 

Prinsip Pendukung: 

• Pareto Principle: 

Fokus pada 20% sumber dampak yang menghasilkan 80% emisi. 

• Continuous Improvement: 

Melalui siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act), memastikan setiap 

intervensi terus ditinjau dan ditingkatkan. 

Contoh Praktik: 

• Kantor UNEP di Nairobi berhasil menurunkan konsumsi energi 

sebesar 25% dalam tiga tahun dengan kombinasi audit energi, 

pemasangan panel surya, dan pengaturan ulang HVAC. 

Refleksi: 
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Strategi pengurangan harus mempertimbangkan trade-off. Misalnya, 

mengganti semua armada kendaraan dengan mobil listrik berdampak 

positif terhadap emisi karbon, tetapi jika listriknya berasal dari 

pembangkit batubara, manfaatnya harus dihitung ulang. 

 

3. OFFSET (MENGOMPENSASI) 

Konsep Inti: 

Offset adalah tindakan kompensasi terhadap emisi yang tidak dapat 

sepenuhnya dihilangkan. Melalui pembelian carbon credits, 

organisasi mendanai proyek-proyek yang menyerap karbon (seperti 

reforestasi) atau mencegah emisi (seperti proyek energi 

terbarukan). 

Jenis-Jenis Proyek Offset: 

• Reforestasi dan Afforestasi: 

Penanaman pohon baru untuk menyerap CO₂ dari atmosfer. 

• Proyek Energi Bersih: 

Pembangunan fasilitas energi terbarukan seperti solar farm, 

pembangkit listrik tenaga angin. 

• Manajemen Limbah: 

Proyek pengolahan limbah untuk mengurangi pelepasan gas 

metana. 

• Perlindungan Ekosistem: 

Mencegah deforestasi melalui mekanisme REDD+ (Reducing 

Emissions from Deforestation and Forest Degradation). 

Kriteria Kualitas untuk Offset: 
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• Additionality: 

Proyek offset harus membuktikan bahwa tanpa pendanaan 

tersebut, proyek tidak akan terjadi. 

• Verifiability: 

Harus ada mekanisme verifikasi oleh pihak ketiga independen. 

• Permanence: 

Dampak pengurangan emisi harus bertahan dalam jangka 

panjang. 

Contoh Praktik: 

• UNFCCC Secretariat membeli carbon credits dari proyek 

tenaga angin di India untuk mengkompensasi emisi dari kegiatan 

konferensi tahunan. 

Refleksi: 

Offset adalah solusi komplementer, bukan pengganti reduksi. Jika 

offset digunakan tanpa usaha serius untuk mengurangi, maka 

organisasi hanya "membayar untuk merasa bersih" tanpa mengubah 

perilaku intinya. Hal ini sering menjadi kritik terhadap "market-

based mechanisms" dalam kebijakan iklim global. 

 

Diagram Naratif Hubungan Measure – Reduce – Offset 

   [ MEASURE ] 

        ↓ 

 (identifikasi sumber emisi, 

 buat baseline, analisis data) 

 

   [ REDUCE ] 
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        ↓ 

 (implementasi perubahan internal, 

 optimasi proses, teknologi hijau) 

 

   [ OFFSET ] 

        ↳ 

 (kompensasi emisi residual 

 melalui proyek-proyek offset) 

Keterkaitan: 

• Tanpa pengukuran, kita tidak tahu apa yang perlu dikurangi. 

• Tanpa upaya pengurangan, offset menjadi solusi dangkal. 

• Ketiganya membentuk siklus pengelolaan keberlanjutan yang 

sistemik. 

 

 

Penutup: Penerapan dalam Organisasi Modern 

 

Mengadopsi kerangka Measure – Reduce – Offset bukan hanya soal 

kepatuhan regulatif atau pencitraan hijau. Ini adalah transformasi 

budaya menuju tanggung jawab ekologi, di mana setiap organisasi: 

• Menyadari jejak yang ditinggalkannya. 

• Mengambil langkah aktif untuk mengurangi beban terhadap 

planet ini. 
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• Bertanggung jawab atas sisa emisi yang tidak dapat dihindari. 

Dalam era di mana keberlanjutan menjadi faktor kunci reputasi, daya 

saing, dan survival jangka panjang, model ini adalah fondasi dari 

ekosistem bisnis berkelanjutan abad ke-21. 

 

 

 

 

 

 

 

Proyek- Proyek Offset: Landasan, Kategori, 

Mekanisme, dan Diskusi Kritis 
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1. Pendahuluan: Mengapa Offset Dibutuhkan? 

Dalam praktek keberlanjutan, setelah langkah pengukuran (measure) 

dan upaya pengurangan (reduce) dijalankan, masih sering terdapat 

emisi residu yang sulit dihilangkan. Misalnya: 

• Perjalanan udara internasional yang tidak dapat dihindari. 

• Operasi pabrik yang memerlukan energi meski sudah 

menggunakan teknologi hemat energi. 

Offsetting menjadi strategi untuk mengimbangi (compensate) sisa 

emisi tersebut dengan berkontribusi pada proyek-proyek yang: 

• Menyerap karbon (carbon removal), 

• Mencegah emisi baru (carbon avoidance), 

• Atau meningkatkan kapasitas alam dalam mengelola karbon. 

 

2. Jenis-Jenis Utama Proyek Offset 

Secara umum, proyek-proyek offset dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori: 

A. Proyek Removal (Penyerap Karbon) 

Proyek ini berfokus pada menarik kembali karbon dari atmosfer. 

Contoh: 

• Reforestasi dan Afforestasi: 

Menanam pohon di wilayah deforestasi atau area baru. Pohon 

menyerap CO₂ melalui proses fotosintesis. 

• Soil Carbon Sequestration: 

Praktik pertanian regeneratif yang meningkatkan jumlah karbon 
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organik dalam tanah, seperti tanpa olah tanah (no-till farming) 

dan rotasi tanaman. 

• Teknologi Carbon Capture and Storage (CCS): 

Penangkapan CO₂ langsung dari pabrik atau atmosfer dan 

penyimpanan di bawah tanah. 

B. Proyek Avoidance (Pencegahan Emisi Baru) 

Berfokus pada menghindari emisi yang seharusnya terjadi di masa 

depan. 

Contoh: 

• Proyek Energi Terbarukan: 

Pembangunan ladang angin, tenaga surya, biomassa, yang 

menggantikan kebutuhan energi berbahan bakar fosil. 

• Perlindungan Hutan (REDD+): 

Program yang membayar masyarakat lokal atau negara untuk 

mencegah deforestasi dan degradasi hutan. 

• Pengelolaan Limbah Metana: 

Proyek di tempat pembuangan akhir (TPA) yang menangkap gas 

metana untuk digunakan sebagai energi. 

C. Proyek Co-benefit (Multifungsi Sosial dan Ekologi) 

Proyek offset yang sekaligus memberikan manfaat tambahan (co-

benefits): 

• Manfaat sosial: pekerjaan lokal, kesehatan masyarakat. 

• Manfaat ekologi: konservasi keanekaragaman hayati, 

perlindungan tanah. 

Contoh: 
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• Proyek hutan mangrove di pesisir (carbon sink + perlindungan 

terhadap badai + sumber penghidupan nelayan). 

 

3. Mekanisme Pelaksanaan Proyek Offset 

Untuk menjadi valid dan kredibel, proyek offset harus melalui 

proses: 

A. Sertifikasi dan Verifikasi 

• Disertifikasi oleh lembaga independen seperti: 

o Gold Standard 

o Verified Carbon Standard (VCS) 

o Plan Vivo 

o American Carbon Registry 

• Verifikasi dilakukan melalui audit eksternal untuk menjamin: 

o Additionality: Proyek tidak akan terjadi tanpa dukungan 

offset. 

o Permanence: Pengurangan emisi bersifat jangka panjang. 

o Measurability: Emisi yang dicegah atau diserap dapat 

diukur dengan akurat. 

B. Penerbitan Kredit Karbon 

• Setiap satu ton CO₂e (carbon dioxide equivalent) yang diserap 

atau dihindari menghasilkan 1 carbon credit. 

• Kredit ini dapat diperjualbelikan dalam pasar sukarela atau 

pasar karbon yang diatur (regulated carbon markets). 

C. Marketplace Offset 
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• Organisasi atau individu membeli kredit karbon melalui 

marketplace seperti: 

o Climate Neutral Now (UNFCCC) 

o Gold Standard Marketplace 

o Verra Marketplace 

 

 

4. Contoh Konkret Proyek Offset Global 

Proyek Lokasi Jenis Offset Keterangan 

Kariba REDD+ 

Project 
Zimbabwe 

Forest 

Protection 

Melindungi 785.000 

hektar hutan, melibatkan 

masyarakat lokal. 

Cookstove 

Distribution 

Project 

Kenya 
Emission 

Avoidance 

Distribusi kompor bersih 

untuk mengurangi 

pembakaran kayu 

tradisional. 

Sichuan Biogas 

Project 
Tiongkok 

Emission 

Avoidance 

Membantu petani 

membangun unit biogas 

domestik dari limbah 

ternak. 

Delta Blue 

Carbon Project 
Pakistan 

Mangrove 

Restoration 

Restorasi mangrove untuk 

karbon sequestration dan 

perlindungan pesisir. 
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5. Diskusi Kritis: Isu dan Tantangan dalam Proyek Offset 

A. Risiko "Greenwashing" 

• Organisasi bisa menggunakan offset untuk sekadar membeli 

kredensial hijau tanpa mengubah perilaku internal mereka 

(business-as-usual). 

Kritik: 

"Offsetting cannot become a license to pollute." 

(Sumber: Friends of the Earth International) 

B. Permanence dan Risiko Reversal 

• Hutan yang ditanam bisa rusak akibat kebakaran, bencana alam, 

atau perubahan kebijakan politik. 

C. Additionality yang Sulit Diverifikasi 

• Tidak selalu mudah membuktikan bahwa suatu proyek "hanya" 

terjadi karena adanya pembelian offset. 

D. Etika dan Keadilan 

• Proyek offset di negara berkembang harus memastikan tidak 

mengorbankan hak masyarakat lokal (contohnya hak tanah, 

partisipasi dalam proyek). 

 

 

6. Kesimpulan: Prinsip-Prinsip Proyek Offset yang Bertanggung 

Jawab 

Untuk menjalankan proyek offset dengan etis dan efektif, organisasi 

harus memastikan: 
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   Mengutamakan pengurangan emisi internal terlebih dahulu. 

   Memilih proyek offset yang tersertifikasi dan berkualitas 

tinggi. 

   Memonitor dampak proyek dalam jangka panjang. 

   Mengkomunikasikan upaya offset dengan transparan kepada 

publik. 

Dengan pendekatan ini, offset menjadi bukan sekadar kompensasi, 

tetapi bagian dari strategi keberlanjutan yang utuh dan kredibel. 

 

 

 

Klasifikasi Proyek Offset dan Mekanisme Validasi 

 

I. Klasifikasi Proyek Offset 

Proyek offset dapat diklasifikasikan berdasarkan mekanisme utama 

mereka dalam mengurangi emisi karbon. Terdapat tiga kategori 

besar: 

1. Carbon Removal Projects (Penyerapan Karbon) 

Fokus: Menghilangkan karbon dioksida dari atmosfer dan 

menyimpannya untuk jangka panjang. 

Contoh: 

• Reforestasi: Penanaman kembali hutan di wilayah yang 

mengalami deforestasi. 

• Afforestasi: Penanaman hutan di wilayah yang sebelumnya 

bukan hutan. 
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• Direct Air Capture (DAC): Teknologi untuk menangkap CO₂ 

langsung dari atmosfer dan menyimpannya. 

• Soil Carbon Sequestration: Praktik pertanian yang 

meningkatkan kandungan karbon di tanah. 

Karakteristik: 

• Menyerap CO₂ secara aktif. 

• Membutuhkan pemeliharaan jangka panjang untuk memastikan 

keberlangsungan. 

 

2. Carbon Avoidance Projects (Pencegahan Emisi Baru) 

Fokus: Menghindari pelepasan karbon di masa depan. 

Contoh: 

• Energi Terbarukan: Pembangunan pembangkit listrik tenaga 

surya, angin, biomassa untuk menggantikan energi berbasis 

fosil. 

• Proyek Efisiensi Energi: Modernisasi peralatan, isolasi 

bangunan, atau optimasi proses industri. 

• Proyek Pengurangan Emisi Metana: Mengelola limbah padat 

atau cair untuk menangkap gas metana sebelum dilepas ke 

atmosfer. 

• Program REDD+: Mengurangi emisi dari deforestasi dan 

degradasi hutan, serta meningkatkan konservasi karbon hutan. 

Karakteristik: 

• Mencegah emisi yang potensial. 
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• Efeknya bergantung pada perbandingan dengan skenario 

"business-as-usual". 

 

3. Co-benefit Projects (Offset dengan Manfaat Sosial dan 

Ekologi) 

Fokus: Tidak hanya mengurangi emisi, tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekologi. 

Contoh: 

• Proyek Kompor Bersih: Memberikan kompor hemat energi ke 

komunitas miskin, mengurangi polusi dalam ruangan dan 

deforestasi. 

• Proyek Mangrove Restoration: Menyerap karbon, melindungi 

pesisir dari badai, sekaligus meningkatkan ekosistem perikanan 

lokal. 

Karakteristik: 

• Menyediakan "multiple benefits" selain offset karbon. 

• Dapat memberdayakan komunitas lokal dan mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

 

II. Mekanisme Validasi Proyek Offset 

Agar sebuah proyek offset dianggap kredibel, perlu mengikuti proses 

validasi dan verifikasi yang ketat. Proses ini mencakup beberapa 

tahap: 

1. Baseline Scenario Development 

Menentukan skenario "apa yang akan terjadi" tanpa proyek offset. 
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Contoh: Jika sebuah lahan akan dibuka menjadi lahan pertanian, 

baseline-nya adalah hutan tersebut akan hilang dan melepaskan 

karbon. 

 

2. Additionality Assessment 

Proyek harus membuktikan bahwa tanpa pembiayaan dari offset, 

proyek tersebut tidak akan terjadi. 

Kriteria Additionality: 

• Keuangan: Tanpa pendanaan offset, proyek tidak layak secara 

finansial. 

• Peraturan: Proyek tidak diwajibkan secara hukum (bukan 

karena kewajiban pemerintah). 

• Kebaruan: Proyek belum dimulai sebelum skema offset 

diikutsertakan. 

 

3. Monitoring Plan 

Merancang sistem monitoring untuk mengukur pengurangan atau 

penyerapan emisi secara akurat. 

Elemen Monitoring: 

• Jenis data yang dikumpulkan. 

• Metode pengumpulan data. 

• Frekuensi verifikasi. 

 

4. Third-Party Validation and Verification 
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Lembaga independen mengevaluasi klaim proyek melalui dua tahap: 

• Validation: Memastikan desain proyek memenuhi standar. 

• Verification: Memastikan bahwa pengurangan atau penyerapan 

emisi benar-benar terjadi. 

Contoh Verifier: 

• TÜV SÜD (Jerman) 

• SGS (Swiss) 

• DNV GL (Norwegia) 

 

5. Certification and Issuance of Carbon Credits 

Setelah diverifikasi, proyek mendapatkan sertifikasi dari standar 

internasional, misalnya: 

Standar Deskripsi 

Gold Standard 
Fokus pada offset berkualitas tinggi dengan 

manfaat sosial tambahan. 

Verified Carbon 

Standard (VCS) 

Standar sukarela untuk verifikasi offset 

karbon skala besar. 

Plan Vivo 
Fokus pada proyek berbasis masyarakat dan 

reforestasi. 

American Carbon 

Registry (ACR) 

Salah satu standar offset tertua di Amerika 

Serikat. 

 

III. Diagram Visual Konseptual 
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Berikut skematis hubungan Klasifikasi Proyek Offset dan Mekanisme 

Validasi: 

             [ Proyek Offset ] 

                    ↓ 

     ┌────────────────────────────┐ 

     │ 1. Carbon Removal Projects  │ 

     │ 2. Carbon Avoidance Projects │ 

     │ 3. Co-benefit Projects       │ 

     └────────────────────────────┘ 

                    ↓ 

     [ Baseline Scenario Development ] 

                    ↓ 

     [ Additionality Assessment ] 

                    ↓ 

         [ Monitoring Plan ] 

                    ↓ 

  [ Third-Party Validation and Verification ] 

                    ↓ 

     [ Certification and Carbon Credits ] 

 

IV. Diskusi Kritis 

Pentingnya Validasi yang Ketat: 

• Mencegah proyek fiktif atau overclaim. 

• Memberikan kepercayaan kepada pembeli offset. 
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• Memastikan bahwa offset benar-benar berkontribusi terhadap 

penanggulangan perubahan iklim global. 

Tantangan di Lapangan: 

• Biaya Validasi Tinggi: Terutama bagi proyek kecil di negara 

berkembang. 

• Ketidakpastian Permanensi: Risiko kebakaran, perubahan 

politik, dan lain-lain dapat mengancam keberlanjutan manfaat 

proyek. 

• Verifikasi Scope 3: Banyak emisi Scope 3 sulit dimonitor 

secara akurat. 

 

 

 

             Penutup 

Klasifikasi proyek offset yang terstruktur dan mekanisme validasi 

yang ketat adalah fondasi kredibilitas dalam pengelolaan 

sustainability berbasis offset. Dengan memahami klasifikasi ini, 

organisasi dapat memilih proyek offset yang paling relevan, 

bertanggung jawab, dan efektif dalam mendukung perjalanan menuju 

netralitas karbon. 
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             Glosarium: Sustainability Management 

 

Istilah Definisi 
 

Sustainability 

Management 

Proses strategis mengintegrasikan prinsip-

prinsip keberlanjutan (ekonomi, sosial, 

lingkungan) ke dalam operasi, kebijakan, dan 

budaya organisasi untuk memastikan 

keberlangsungan jangka panjang. 

Carbon Footprint 

Total emisi gas rumah kaca (dalam satuan 

CO₂e) yang dihasilkan oleh individu, 

organisasi, produk, atau aktivitas tertentu, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Measure 

Tahap dalam sustainability management 

untuk mengidentifikasi, menghitung, dan 

memetakan data dampak lingkungan seperti 

emisi, konsumsi energi, penggunaan air, dan 

produksi limbah. 

Reduce 

Langkah untuk menurunkan dampak 

lingkungan melalui perubahan perilaku, 

inovasi teknologi, efisiensi operasional, atau 

pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

Offset 

Upaya untuk mengimbangi emisi yang tidak 

dapat dihindari dengan mendukung proyek-

proyek lingkungan yang mengurangi atau 

menyerap jumlah setara karbon dioksida. 
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Istilah Definisi 
 

Environmental 

Management System 

(EMS) 

Kerangka kerja terstruktur yang membantu 

organisasi mengelola dampak lingkungan 

mereka secara sistematis, termasuk 

kebijakan, prosedur, audit, dan perbaikan 

berkelanjutan. 

Greenhouse Gas 

(GHG) 

Gas-gas di atmosfer yang menyerap dan 

memancarkan radiasi inframerah, 

menyebabkan efek rumah kaca. Termasuk 

CO₂, CH₄, N₂O, HFCs, PFCs, dan SF₆. 

Climate Neutrality 

Kondisi di mana total emisi gas rumah kaca 

suatu organisasi atau produk dikurangi atau 

dikompensasikan hingga nol, seringkali 

melalui kombinasi reduksi dan offset. 

Carbon Credit 

Sertifikat perdagangan yang mewakili 

pengurangan satu ton CO₂e dari atmosfer 

melalui proyek pengurangan atau penyerapan 

karbon. 

Scope 1 Emissions 

Emisi langsung dari sumber milik atau 

dikendalikan organisasi, seperti kendaraan 

operasional atau pembakaran bahan bakar di 

fasilitas. 

Scope 2 Emissions 

Emisi tidak langsung dari pembelian listrik, 

pemanasan, atau pendinginan yang 

dikonsumsi organisasi. 

Scope 3 Emissions Emisi tidak langsung lainnya yang terjadi di 

luar kendali langsung organisasi, seperti 



Rudy C Tarumingkeng: Sustainability Management: Measure, Reduce, and 

Offset dalam Konteks Sistem PBB 

 

31 

Istilah Definisi 
 
perjalanan bisnis, pengangkutan, atau 

penggunaan produk oleh konsumen. 

Carbon Removal 

Proses menghilangkan CO₂ dari atmosfer dan 

menyimpannya dalam jangka panjang, seperti 

melalui penanaman pohon atau teknologi 

Direct Air Capture (DAC). 

Carbon Avoidance 

Tindakan mencegah pelepasan CO₂ ke 

atmosfer, misalnya melalui penggunaan 

energi terbarukan alih-alih bahan bakar 

fosil. 

Additionality 

Prinsip bahwa proyek offset hanya terjadi 

karena dukungan keuangan dari pembeli 

offset, bukan sesuatu yang akan terjadi 

secara alami. 

Permanence 

Jaminan bahwa pengurangan atau 

penyerapan emisi yang dihasilkan dari proyek 

offset akan bertahan dalam jangka panjang 

dan tidak akan dibatalkan. 

Life Cycle 

Assessment (LCA) 

Analisis menyeluruh terhadap dampak 

lingkungan dari suatu produk atau proses 

selama seluruh siklus hidupnya, dari produksi 

hingga pembuangan. 

Green Procurement 

Praktik pembelian barang dan jasa dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan 

sepanjang siklus hidup produk, dari produksi 

hingga penggunaan dan pembuangan. 
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Istilah Definisi 
 

Circular Economy 

Model ekonomi berkelanjutan yang 

meminimalkan limbah dan memaksimalkan 

penggunaan kembali, perbaikan, daur ulang, 

dan regenerasi sumber daya. 

Greening the Blue 

Inisiatif PBB untuk mengurangi jejak 

lingkungan internalnya dan meningkatkan 

kesadaran keberlanjutan di antara staf dan 

mitra. 

Carbon Neutral 

Certification 

Sertifikasi formal bahwa suatu produk, 

organisasi, atau acara telah mengurangi dan 

mengimbangi seluruh emisi karbonnya hingga 

mencapai netralitas karbon. 

Renewable Energy 

Certificate (REC) 

Sertifikat yang membuktikan bahwa satu 

megawatt-jam (MWh) energi listrik 

dihasilkan dari sumber energi terbarukan 

dan disalurkan ke jaringan listrik. 

REDD+ (Reducing 

Emissions from 

Deforestation and 

Forest Degradation) 

Mekanisme internasional untuk mencegah 

deforestasi di negara berkembang dengan 

memberikan insentif finansial berdasarkan 

kinerja pengurangan emisi. 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) 

17 tujuan global yang disepakati oleh PBB 

pada 2015 untuk mengakhiri kemiskinan, 

melindungi planet, dan memastikan 

kesejahteraan bagi semua pada 2030. 
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Istilah Definisi 
 

Triple Bottom Line 

(TBL) 

Konsep pengukuran kinerja organisasi 

berdasarkan tiga dimensi: ekonomi (profit), 

sosial (people), dan lingkungan (planet). 

Greenwashing 

Praktik menyesatkan di mana organisasi 

memberikan kesan palsu tentang upaya 

keberlanjutan mereka, padahal kontribusinya 

sebenarnya minimal. 

Carbon Capture and 

Storage (CCS) 

Teknologi untuk menangkap emisi CO₂ dari 

sumber industri besar dan menyimpannya di 

bawah tanah untuk mencegahnya memasuki 

atmosfer. 

Zero Emission 

Konsep operasi atau produk yang tidak 

menghasilkan emisi gas rumah kaca ke 

atmosfer selama siklus hidupnya. 
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